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Abstrak. Salah satu tugas perawat yaitu memberikan asuhan keperawatan yang berkualitas. Untuk memberikan asuhan 

keperawatan yang berkualitas diperlukan kinerja yang tinggi terhadap perawat. Tetapi pada kenyataannya permasalahan 

pada kinerja perawat masih menjadi isu yang sangat serius untuk dibahas. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja perawat yaitu motivasi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

perawat rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Waled Kabupaten Cirebon. Penelitian ini melibatkan 110 perawat Rumah 

Sakit Umum Daerah Waled yang bertugas di instalasi rawat inap.  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat Rawat Inap di 

Rumah Sakit Umum Daerah Waled Kabupaten Cirebon. Artinya, terdapat pengaruh variabel bebas (motivasi kerja) 

terhadap variabel terikat (kinerja) sebesar 7%. Berdasarkan analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja perawat. 

Kata Kunci: Kinerja, Motivasi kerja, Perawat 

 

Abstract. One of the duties of nurses is to provide quality nursing care. High performance is essential for delivering 

quality care. However, issues related to nurse performance remain a significant concern. One factor that can affect nurse 

performance is motivation. This study aims to examine the impact of work motivation on the performance of inpatient 

nurses at Waled Regional General Hospital in Cirebon Regency. The study involved 110 nurses working in the inpatient 

unit of the hospital. A quantitative research method was used. The results indicate that work motivation affects the 

performance of inpatient nurses at Waled Regional Public Hospital. Specifically, work motivation accounts for 7% of the 

variation in performance. Based on the data analysis, it can be concluded that work motivation affects nurse performance. 

Keyword: Performance, Work Motivation, Nurse 

 

 
 

Pendahuluan 

Perawat merupakan professional medis yang berfokus pada hubungan manusia dan proses penyembuhan holistik 

dengan memperhatikan aspek fisik, emosional, dan spiritual pasien (Watson, 1985). Salah satu tugas perawat dalam 

menjalankan pelayanan kesehatan adalah memberikan asuhan keperawatan. Pemberian asuhan keperawatan yang 

berkualitas sangat penting dalam proses pelayanan keperawatan dan dapat membantu meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan (Mursid et al., 2023). Menurut Potter et al., (1978) standar asuhan keperawatan merupakan pedoman untuk 

perawat dalam memberikan pedoman keperawatan. Asuhan keperawatan digunakan untuk menentukan apakah perawat 

telah bertindak sesuai prosedur atau tidak. Maka dari itu, asuhan keperawatan yang diberikan harus sesuai dengan standar 

keperawatan. 

Dalam pemberian pelayanan kesehatan yang berkualitas, tidak terlepas dari kinerja perawat (Santoso et al., 2023). 

Kinerja seorang perawat dapat dilihat dari kualitas asuhan keperawatan yang diberikan kepada pasien, karena asuhan 

keperawatan yang baik harus berfokus pada hasil pasien yang lebih baik (Santoso et al., 2023). Menurut Koopmans et al., 

(2014) kinerja merupakan serangkaian tindakan atau perilaku yang terkait dengan tujuan organisasi dan dapat diukur, 

diamati, dan dinilai. Terdapat tiga aspek utama dalam kinerja yang mencakup berbagai aspek bagaimana karyawan 

berperilaku ditempat kerja. Dimensi utama tersebut, yaitu task performance (kinerja tugas), contextual performance 

(kinerja kontestual), counterproductive performance (perilaku kerja kontraproduktif). 

Kinerja perawat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu motivasi (Gibson et al., 2000). 

Motivasi merupakan faktor dasar dalam peningkatan kinerja parawat. Menurut Pinder (2014) mendefinisikan motivasi 

kerja sebagai suatu fenomena psikologis yang kompleks, dimana sejumlah faktor internal dan eksternal berinteraksi untuk 
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mengarahkan, menguatkan, dan mempertahankan perilaku kerja individu. Terdapat tiga kebutuhan utama yang 

memotivasi manusia untuk bekerja, yaitu pencapaian, kekuasaan, dan afiliasi (McClelland, 2010). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Waled 

Kabupaten Cirebon, kinerja perawat yang bertugas di instalasi rawat inap masih menjadi permasalahan yang cukup serius. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa perawat, terdapat beberapa perawat yang merasa belum bekerja secara optimal, 

komunikasi dengan dokter spesialis yang tidak lancar karena kesibukan dokter, fasilitas rumah sakit yang belum lengkap, 

beban kerja yang berlebih, kurangnya tenaga perawat, dan gaji yang tidak sesuai dengan resiko perawat. Selain itu, masih 

ada beberapa perawat yang melanggar aturan rumah sakit, seperti terlambat masuk kerja, pertukaran shift kerja tanpa 

sepengetahuan kepala ruangan, dan pulang kerja sebelum waktunya. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut terkait kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Waled. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ginting et al., (2022), menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 

secara simultan antara motivasi kerja, lingkungan kerja fisik, dan employee engagement terhadap kinerja perawat. Hal itu 

dapat diartikan bahwa perawat memiliki motivasi yang didukung dengan lingkungan kerja yang kondusif dan adanya 

employee engagement akan menghasilkan kinerja perawat yang baik. Tetapi Ketika diuji secara pasrsial motivasi kerja 

berpengaruh negative dan siginifikan terhadap kinerja perawat, yang artinya meski motivasi kerja kurang baik perawat 

akan tetap menghasilkan kinerja yang baik bagi rumah sakit. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Adha et al., 

(2019) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja perawat. Hal itu 

disebabkan oleh fluktuasi intervensi kepemimpinan yang berubah-ubah setiap tahunnya. Berdasarkan paparan latar 

belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Perawat Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Daerah Waled Kabupaten Cirebon”. 

 

Landasan Teori 

Kinerja merupakan serangkaian tindakan atau perilaku yang terkait dengan tujuan organisasi dan dapat diukur, 

diamati, dan dinilai. Terdapat tiga aspek utama dalam kinerja yang mencakup berbagai aspek bagaimana karyawan 

berperilaku ditempat kerja. Dimensi utama tersebut, yaitu task performance (kinerja tugas), contextual performance 

(kinerja kontestual), counterproductive performance (perilaku kerja kontraproduktif). 

Kinerja perawat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu motivasi (Gibson et al., 2000). 

Motivasi merupakan faktor dasar dalam peningkatan kinerja parawat. Menurut Pinder (2014) mendefinisikan motivasi 

kerja sebagai suatu fenomena psikologis yang kompleks, dimana sejumlah faktor internal dan eksternal berinteraksi untuk 

mengarahkan, menguatkan, dan mempertahankan perilaku kerja individu. Terdapat tiga kebutuhan utama yang 

memotivasi manusia untuk bekerja, yaitu pencapaian, kekuasaan, dan afiliasi (McClelland, 2010). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptip kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perawat yang bertugas di bagian instalasi rawat inap yang berjumlah 330 perawat. Sedangkan jumlah 

sampel dalam penelitian ini, yaitu 110 perawat rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Waled Kabupaten Cirebon. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Jumlah tersebut didapatkan berdasarkan pedoman 

sampling menurut Arikunto dengan persentase 33%. 

Pada penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu variabel kinerja menggunakan skala Individual Work 

Performance Questionnaire (IWPQ) dengan total 18 item yang dikembangkan oleh Koopmans et al., (2014). Selanjutnya, 

peneliti melakukan melakukan modifikasi skala Individual Work Perfromance Questionnaire (IWPQ) versi Bahasa 

Indonesia dari (Widyastuti & Hidayat, 2018). Sedangkan skala motivasi kerja menggunakan skala The Multi-Motive Grid 

(MMG) dengan total 12 item yang di modifikasi dari (Sokolowski et al., 2000). Instrument dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner dengan menggunakan skala likert dan wawancara semi terstruktur. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana. 

 

Hasil Dan Pembahasan  

Tabel 1 Data Demografi 

KRITERIA N % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 37 33,6 % 

Perempuan 73 66,4 % 
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Total 

 

110 100 % 

Pendidikan   

D3 Keperawatan 70 63,6 % 

S1 Ners Keperawatan 40 36,4 % 

Total 

 

110 100 % 

Masa Kerja   

2-8 Tahun 44 40,0 % 

9-15 Tahun 40 36,4 % 

>15 Tahun 26 23,6 % 

Total 110 100 % 

Tabel 1 menunjukan bahwa perawat dengan jenis kelamin Perempuan paling mendominasi dengan persentase 

66,4%. Secara psikologis, perawat perempuan lebih bersedia dan lebih mampu untuk mematuhi tanggung jawab yang 

diberikan. Perawat perempuan akan lebih memberikan perhatian kepada pasien dalam melakukan tindakan pelayanan 

asuhan keperawatan (Wianti et al., 2021). Selain itu dari segi Pendidikan, perawat dengan background Pendidikan DIII 

mencapai 63,6%. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat keinginan dan semakin 

mudah untuk mengembangkan pengetahuan, teknologi, serta keterampilan yang dapat diterapkan di tempat kerja (Rizal, 

2017). Pada karakteristik masa kerja 2-8 tahun lebih dominan sebanyak 40%. Perawat dengan masa kerja lebih lama 

memiliki kualitas kerja dan pengalaman yang lebih baik. Semakin lama masa kerja seseorang, maka akan semakin 

terampil dan pengalaman menghadapi masalah dalam pekerjaannya (Sesrianty, 2018). 

Tabel 2 Data Deskriptif Motivasi Kerja 

Kategori Rentang N % 

Sangat Rendah X ≤ 30 5 4,5 % 

Rendah 30 < X ≤ 34 34 30,9 % 

Sedang 34 < X ≤ 38 45 40,9 % 

Tinggi 38 < X ≤ 41 20 18,2 % 

Sangat Tinggi X > 41 6 5,5 % 

TOTAL  110 100 % 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada table 2, motivasi kerja perawat yang bertugas di instalasi rawat inap 

Rumah Sakit Umum Daerah Waled berada dalam kategori sedang. Hal tersebut dapat dilihat dari sampel yaitu sebanyak 

110, terdapat 5 (4,5%) perawat memiliki motivasi yang sangat rendah, 34 (30,9%) perawat memiliki motivasi kerja yang 

rendah, 45 (40,9%) perawat memiliki motivasi kerja yang sedang, 20 (18,2%) perawat memiliki motivasi kerja yang 

tinggi, dan 6 (5,5%) perawat memiliki motivasi kerja yang sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi 

kerja perawat yang ada di RSUD Waled dalam kategori sedang. 

Menurut Zulfitri (2016) prinsip utama dari teori McClelland yaitu terletak pada pemahaman tentang motivasi akan 

semakin mendalam ketika setiap individu memiliki tiga jenis kebutuhan, yaitu prestasi, kekuasaan, dan afiliasi. 

Sementara, kebutuhan merupakan suatu keadaan internal yang menghasilkan hasil tertentu. Ketika individu mengalami 

kegagalan untuk memenuhi kebutuhan maka akan menyebabkan rasa tidak nyaman dalam diri individu yang akhirnya 

membuat motivasi menjadi menurun. 

Tabel 3 Data Deskriptif Kinerja 

Kategori Rentang N % 

Sangat Rendah X ≤ 47 9 8,2 % 

Rendah 47 < X ≤ 51 21 19,1 % 

Sedang 51 < X ≤ 55 52 47,3 % 

Tinggi 55 < X ≤ 60 24 21,8 % 

Sangat Tinggi X > 60 4 3,6% 
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TOTAL  110 110 % 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif kinerja pada table 3 perawat yang bertugas di instalasi rawat inap Rumah 

Sakit Umum Daerah Waled, dari jumlah sampel sebanyak 110 perawat, terdapat 9 (8,2%) perawat memiliki tingkat kinerja 

yang sangat rendah, 21 (19,1%) perawat memiliki kinerja yang rendah, 52 (47,3%) perawat memiliki motivasi kerja yang 

sedang, 24 (21,8%) perawat memiliki kinerja yang tinggi, dan 4 (3,6%) perawat yang mempunyai kinerja yang sangat 

tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja perawat di RSUD Waled dalam perlu ditingkatkan lagi. 

Menurut teori yang dikembangkan oleh Koopmans et al., (2013) bahwa kinerja merupakan bagian terpenting 

dalam menilai perkembangan individu sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Koopmans 

menambahkan bahwa kinerja individu akan meningkat jika mampu bertanggung jawab terhadap tugasnya (task 

perfromance), menunjukkan perilaku yang sejalan dengan organisasi (contextual perfromance), tidak melakukan hal-hal 

yang mampu merugikan organisasi (counterproduvtive work behaior), serta mampu menyesuaikan diri terhadap 

perubahan dalam sistem kerja (adaptive behavior). 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. Hasil tersebut dapat dilihat dari nilai signifikasi 0,005 < dari 0,05. Artinya terdapat pengaruh 

antara motivasi kerja terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Waled. Ketika perawat memiliki dorongan 

motivasi yang tinggi maka akan memacu perawat untuk memberikan kinerja yang baik kepada organisasi. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sadat et al., (2020) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi motivasi seorang karyawan dalam bekerja akan 

mampu mendorong kinerja yang semakin meningkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah dan Maharani, (2022) menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara 

motivasi kerja dengan kinerja perawat di RSUD Tugurejo Semarang. Hal tersebut dikarenakan perawat yang memiliki 

dorongan berupa motivasi yang mencakup adanya penghargaan, kondisi pekerjaan yang menyenangkan dan tanggung 

jawab akan pekerjaannya akan memacu perawat dalam menciptakan kinerja yang baik. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja perawat rawat inap di Rumah 

Sakit Umum Daerah Waled Kabupaten Cirebon. Berdasarkan analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perawat. Bagi pimpinan rumah sakit harus berusaha dan 

menetapkan kebijakan untuk mendorong perawat supaya dapat bekerja lebih baik lagi. Beberapa kebijakan seperti 

memberikan pelatihan, perbaikan pendidikan, dan pelengkapan fasilitas rumah sakit. Dengan adanya kebijakan-kebijakan 

tersebut tentunya dapat meningkatkan motivasi bagi perawat. Bagi perawat diharapkan para perawat untuk meningkatkan 

motivasi kerja, meningkatkan kemampuan dalam pengkajian, diagnosa keperawatan, perencanaan tindakan, pelaksanaan, 

dan evaluasi sehingga dapat meningkatkan kinerja perawat. 
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